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ABSTRAK

Makalah penelitian ini mengeksplorasi integrasi terapi musik dan pengobatan tradisional sebagai pendekatan
holistik untuk mengatasi masalah kesehatan mental pada remaja di Sukabumi, Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian dengan metode campuran, yang menggabungkan wawancara kualitatif,
survei kuantitatif, dan studi kasus individu untuk mengumpulkan data yang komprehensif. Temuan dari
wawancara dan studi kasus menyoroti dampak positif terapi musik dalam meningkatkan regulasi emosi,
ekspresi diri, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Analisis kuantitatif menunjukkan penurunan yang
signifikan dalam gejala kecemasan, depresi, dan kesulitan sosial setelah intervensi terapi musik. Diskusi ini
menekankan relevansi budaya dan efektivitas mengintegrasikan terapi musik dengan pengobatan tradisional,
yang menawarkan pendekatan yang komprehensif dan holistik untuk perawatan kesehatan mental. Studi ini
memberikan implikasi untuk layanan kesehatan mental Sukabumi dan rekomendasi untuk penelitian di masa
depan untuk mengeksplorasi lebih lanjut potensi terapi musik dalam mengoptimalkan pengobatan tradisional
untuk kesehatan mental remaja.

Kata Kunci: Pengobatan Tradisional, Holistik, Remaja, Kesehatan Mental
ABSTRACT

This research paper explores the integration of music therapy and traditional medicine as a holistic approach
to address mental health issues in adolescents in Sukabumi, Indonesia. The study utilized a mixed-methods
research design, which combined qualitative interviews, quantitative surveys, and individual case studies to
collect comprehensive data. Findings from interviews and case studies highlighted the positive impact of
music therapy in improving emotion regulation, self-expression, and overall well-being. Quantitative analysis
showed significant reductions in symptoms of anxiety, depression, and social difficulties following the music
therapy intervention. The discussion emphasizes the cultural relevance and effectiveness of integrating music
therapy with traditional medicine, which offers a comprehensive and holistic approach to mental health care.
This study provides implications for Sukabumi mental health services and recommendations for future
research to further explore the potential of music therapy in optimizing traditional medicine for adolescent
mental health.
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PENDAHULUAN

Terapi musik dapat membantu pasien yang sedang menjalani pengobatan dengan
memberikan efek relaksasi pada pasien, membantu mengurangi rasa sakit, membuat fisik dan
pikiran menjadi lebih rileks, memberikan dukungan emosional dan spiritual, serta dapat
mengurangi kelelahan akibat pengobatan. Terapi musik juga dapat digunakan untuk mengatasi
dismenorea primer pada remaja putri, menurunkan kecemasan hospitalisasi pada toddler, dan
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Terapi musik dapat diberikan dalam bentuk
terapi musik pasif, terapi musik klasik jenis Baroque, terapi musik klasik Mozart, terapi musik ceria,
dan terapi relaksasi musik klasik. Terapi musik menjadi terapi yang universal dan bisa diterima oleh
semua orang karena kita tidak membutuhkan kerja otak yang berat untuk menginterpretasi alunan
musik. Terapi musik sangat mudah diterima organ pendengaran kita dan kemudian melalui saraf

pendengaran disalurkan kebagian otak yaitu sistem limbic yang mempunyai hubungan dalam
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perilaku emosional (Arisandi & Hartiti, 2022; Aulya et al., 2022; Batubara et al., 2022; Rachmawati et
al., 2021; Wahyuni et al., 2022; Wahyuni & Suryani, 2020).

Terapi musik merupakan salah satu terapi alternatif yang dapat digunakan dalam
pengobatan, beberapa penelitian telah melihat perkembangan tersebut. Terapi musik sebagai
pengobatan alternatif korban penyalahgunaan narkoba di panti rehabilitasi Mutiara Abadi Binjai:
Terapi musik pasif digunakan untuk membantu pasien yang sedang menjalani rehabilitasi yang
sebelumnya menggunakan narkoba sebagai salah satu pengobatan. Pasien tinggal mendengarkan
dan menghayati suatu alunan musik tertentu yang disesuaikan dengan masalahnya, di mana terapi
musik tersebut dapat mengurangi rasa sakit, membuat fisik dan pikiran menjadi lebih rileks serta
manfaat lain disesuaikan dengan muatan isi musiknya (Batubara et al., 2022).

Terapi musik untuk menurunkan kelelahan akibat pengobatan pada pasien kanker serviks:
Terapi musik klasik jenis Baroque, seperti Pachelbel dan J.S. Bach, digunakan untuk memberikan
efek relaksasi pada pasien kanker serviks yang sedang menjalani pengobatan. Terapi musik yang
diberikan tidak bertujuan untuk menyembuhkan pasien, tetapi sebagai alat untuk mengobati
perasaan pasien sebagai hasil dari pengobatan. Terapi musik bersifat terapeutik dan dapat
memberikan dukungan emosional dan spiritual, sehingga dapat mengurangi kelelahan akibat
pengobatan (Rachmawati et al., 2021).

Terapi musik Mozart untuk mengatasi dismenorea primer pada remaja putri: Terapi musik
klasik Mozart digunakan untuk mengatasi dismenorea primer pada remaja putri. Musik klasik
Mozart dapat digunakan untuk mengatasi dismenorea dengan menurunkan tingkat nyeri
menstruasi. Terapi musik klasik Mozart efektif secara nyata menurunkan skala nyeri dismenorea
primer (Aulya et al., 2022).

Terapi musik ceria dan storytelling untuk menurunkan kecemasan hospitalisasi pada
toddler: Terapi bermain storytelling dan terapi musik ceria digunakan untuk mengurangi
kecemasan hospitalisasi pada toddler. Terapi musik ceria dan storytelling dapat membantu
mengurangi kecemasan dan ketakutan pada anak saat menjalani perawatan di rumah sakit (Lestari
et al., 2022).

Terapi relaksasi musik klasik untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi:
Terapi relaksasi musik klasik digunakan sebagai pengobatan non-farmakologis untuk menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi. Musik klasik dapat mempengaruhi respon fisik dan
psikologis seseorang dalam pendengarannya serta merupakan suatu intervensi yang efektif untuk
meningkatkan relaksasi fisiologis yaitu dengan penurunan nadi, respirasi, tekanan darah dan nyeri
(Arisandi & Hartiti, 2022).

Remaja mengalami masalah kesehatan mental karena berbagai faktor. Masalah kesehatan
mental di kalangan remaja menyumbang sebagian besar beban penyakit global dan mempengaruhi
10%-20% remaja di seluruh dunia (Granrud et al.,, 2019). Pandemi COVID-19 juga berkontribusi
terhadap masalah kesehatan mental anak-anak dan remaja (Ma et al.,, 2021). Perawat kesehatan
masyarakat dalam layanan kesehatan sekolah memainkan peran penting dalam pencegahan
penyakit dan promosi kesehatan fisik dan mental. Untuk melayani remaja terkait masalah kesehatan
mental, perawat kesehatan masyarakat bergantung pada kolaborasi dengan tenaga profesional
lainnya di sekolah (Granrud et al., 2019). Emosi negatif yang tinggi dikaitkan dengan peningkatan
risiko internalisasi atau eksternalisasi masalah pada remaja. Namun, efek dari rasa takut dan

frustrasi dapat dilemahkan dengan tingkat pengendalian yang tinggi (Oldehinkel et al., 2007).
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Bagaimana orang tua memberi makna pada masalah remaja yang didiagnosis dengan
gangguan mental dan menerima pengobatan kemungkinan terkait dengan hasil penting termasuk
kesejahteraan orang tua dan komitmen terhadap pengobatan, serta perilaku dan reaksi mereka
sendiri terhadap anak mereka (Moses, 2011). Sebuah tinjauan sistematis terhadap studi epidemiologi
mendokumentasikan prevalensi masalah kesehatan mental pada remaja di seluruh Afrika sub-
Sahara. Prevalensi depresi, gangguan kecemasan, kesulitan emosional dan perilaku, stres
pascatrauma, dan perilaku bunuh diri pada populasi remaja secara umum dan kelompok berisiko
tertentu di 16 negara sub-Sahara dilaporkan (Jorns-Presentati et al., 2021).

Ada berbagai intervensi yang efektif untuk mengatasi masalah kesehatan mental remaja.
Sebuah tinjauan sistematis dan meta-analisis menemukan bahwa intervensi berbasis sekolah untuk
masalah kesehatan mental pada anak-anak dan remaja di negara-negara berpenghasilan rendah dan
menengah (LMIC) efektif untuk mengobati attention-deficit and hyperactivity (ADHD), kecemasan,
depresi, dan gangguan stres pascatrauma (PTSD) (Grande et al., 2022). Sebuah tinjauan sistematis
terhadap intervensi untuk masalah kesehatan mental anak dan remaja di layanan primer
menemukan bahwa pengobatan oleh staf spesialis yang bekerja di layanan primer efektif, meskipun
kualitas penelitian yang disertakan bervariasi dan tidak ada data yang tersedia mengenai efektivitas
biaya intervensi. Intervensi edukasi juga menunjukkan potensi untuk meningkatkan keterampilan
dan kepercayaan diri staf layanan primer (Bower et al., 2001).

Sebuah studi tentang Inisiatif Kesehatan Mental Remaja di Yogyakarta, Indonesia,
menemukan bahwa psikoedukasi untuk remaja dan orang tua meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran mereka akan masalah kesehatan mental, kesadaran diri, dan komunikasi yang efektif.
Orang tua juga menjadi lebih sabar, berempati, dan tidak menghakimi, yang mendukung
komunikasi yang efektif dan mendorong keterbukaan dengan anak-anak mereka. Strategi dan
program pencegahan yang berhasil yang membawa anak-anak keluar dari isolasi dan meningkatkan
kemandirian mereka telah ditemukan untuk gangguan perkembangan. Beberapa intervensi berbasis
kelas untuk remaja juga telah mengurangi gejala gangguan mental yang umum serta perilaku
pengambilan risiko (Klasen & Crombag, 2013). Bagaimana orang tua memberi makna pada masalah
remaja yang didiagnosis dengan gangguan mental dan menerima perawatan kemungkinan terkait
dengan hasil penting termasuk kesejahteraan orang tua dan komitmen terhadap perawatan, serta
perilaku dan reaksi mereka sendiri terhadap anak mereka. Sebuah penelitian menemukan hubungan
yang signifikan antara konseptualisasi masalah orang tua dengan sikap dan pengalaman mereka
dalam perawatan kesehatan mental, demografi, serta karakteristik klinis remaja (Moses, 2011).

Intervensi pencegahan berbasis komunitas. Inisiatif Kesehatan Mental Remaja di
Yogyakarta, Indonesia, menemukan bahwa psikoedukasi untuk remaja dan orang tua
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka akan masalah kesehatan mental, kesadaran diri,
dan komunikasi yang efektif. Orang tua juga menjadi lebih sabar, berempati, dan tidak menghakimi,
sehingga mendukung komunikasi yang efektif dan mendorong keterbukaan dengan anak-anak
mereka. Sebuah tinjauan sistematis menemukan bahwa intervensi yang diberikan oleh petugas
kesehatan di lingkungan sekolah untuk remaja berusia 12-18 tahun yang memiliki masalah
kesehatan mental efektif. Intervensi ini didasarkan pada terapi perilaku kognitif dan pendekatan
lainnya, dan pengurangan gejala dicapai dalam jumlah sesi yang cukup rendah, sehingga
mendukung kelayakan jenis intervensi ini di lingkungan sekolah (Karukivi et al., 2021).
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Program ROOTS Indonesia mengembangkan dan menilai kelayakan intervensi sekolah
yang dipimpin oleh remaja untuk mengurangi perundungan di kalangan remaja di sekolah
menengah di Indonesia. Intervensi ini dikembangkan dalam tahap berulang, mengidentifikasi
intervensi yang menjanjikan untuk konteks lokal, penelitian aksi partisipatif formatif untuk
mengkontekstualisasikan konten dan penyampaian yang diusulkan, dan akhirnya dua studi
percontohan untuk menilai kelayakan dan akseptabilitas di Sulawesi Selatan dan Jawa Tengah.
Intervensi yang dihasilkan menggabungkan dua elemen kunci, desain yang digerakkan oleh siswa
untuk mempengaruhi norma dan perilaku pro-sosial siswa, dan komponen pelatihan guru yang
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan kemandirian guru dalam menerapkan praktik-
praktik disiplin yang positif. Studi percontohan menunjukkan kelayakan dan penerimaan yang baik
dari intervensi tersebut, dan penurunan korban dan pelaku perundungan ditemukan ketika
menggunakan Skala Bentuk Perundungan (Bowes et al., 2019).

Bidang kesehatan mental pada remaja telah mendapatkan perhatian yang signifikan dalam
beberapa tahun terakhir karena meningkatnya prevalensi masalah kesehatan mental di antara
populasi ini. Sukabumi, salah satu kota di Indonesia, tidak terkecuali dari tren global ini, dengan
meningkatnya tantangan kesehatan mental yang dihadapi remaja. Pengobatan tradisional telah
lama digunakan di Sukabumi untuk mengatasi berbagai kondisi kesehatan, termasuk kesehatan
mental. Namun, ada pengakuan yang semakin besar akan perlunya pendekatan holistik yang
mengintegrasikan pengobatan tradisional dengan intervensi terapeutik yang inovatif. Salah satu
pendekatan yang menjanjikan adalah terapi musik. Terapi musik, yang berakar pada penggunaan
musik dan suara secara terapeutik, telah terbukti memiliki efek positif pada kesehatan emosional,
fungsi kognitif, dan kesehatan mental secara keseluruhan. Oleh karena itu, mengeksplorasi potensi
terapi musik dalam mengoptimalkan pengobatan tradisional untuk mengatasi masalah kesehatan
mental pada remaja Sukabumi adalah upaya yang tepat waktu dan penting.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguji kemanjuran terapi musik sebagai
pendekatan komplementer terhadap pengobatan tradisional dalam mengatasi masalah kesehatan

mental di kalangan remaja di Sukabumi.

LANDASAN TEORI
A. Terapi Musik
Terapi musik adalah sebuah disiplin terapi yang memanfaatkan musik dan suara untuk
memenuhi kebutuhan fisik, emosional, kognitif, dan sosial individu. Terapi musik didasarkan pada
keyakinan bahwa musik memiliki kekuatan untuk membangkitkan respons emosional, merangsang
aktivitas otak, dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan (de Witte et al., 2022; Mayer-
Benarous et al., 2021). Terapis musik menggunakan berbagai teknik, termasuk mendengarkan
musik, menciptakan musik, bernyanyi, dan bergerak mengikuti musik, untuk memfasilitasi proses
terapi (Lam et al.,, 2020; Moreno-Morales et al., 2020). Penelitian telah menunjukkan keampuhan
terapi musik pada beragam populasi, termasuk individu dengan gangguan kesehatan mental.
Intervensi terapi musik telah terbukti dapat mengurangi kecemasan, meringankan gejala depresi,
meningkatkan ekspresi emosional, meningkatkan harga diri, dan meningkatkan kesehatan mental
secara keseluruhan (Knott & Block, 2020; K&hler et al., 2020).
American Music Therapy Association (AMTA) mendefinisikan terapi musik sebagai

penggunaan intervensi musik secara klinis dan berbasis bukti untuk mencapai tujuan individual
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dalam hubungan terapeutik (Kohler et al., 2020). Prinsip-prinsip terapi musik menekankan
pentingnya menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung, mengindividualisasikan rencana
perawatan, dan menggunakan musik sebagai alat untuk komunikasi, ekspresi, dan penemuan diri
(Knott & Block, 2020). Terapi musik mengakui sifat multidimensi dari pengalaman manusia dan

bertujuan untuk mengatasi aspek fisik, emosional, kognitif, dan sosial individu.

B. Manfaat Terapi Musik dalam Kesehatan Mental

Penelitian telah menunjukkan dampak positif dari terapi musik terhadap hasil kesehatan
mental. Terapi musik telah terbukti efektif dalam mengurangi gejala kecemasan dan depresi,
meningkatkan regulasi dan ekspresi emosional, meningkatkan fungsi kognitif, meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.
Penggunaan musik sebagai media nonverbal dan kreatif memungkinkan individu untuk terlibat
dalam ekspresi diri, mengeksplorasi emosi, dan mengembangkan strategi mengatasi masalah. Selain
itu, elemen ritmis dan melodi dari musik telah terbukti dapat merangsang aktivitas otak, yang

mengarah pada peningkatan fungsi kognitif seperti perhatian, memori, dan fungsi eksekutif.

C. Pengobatan Tradisional

Pengobatan tradisional memiliki akar yang kuat dalam budaya Indonesia, dengan warisan
praktik pengobatan tradisional yang kaya. Di Sukabumi, pengobatan tradisional memainkan peran
penting dalam menangani berbagai kondisi kesehatan, termasuk kesehatan jiwa. Penyembuh
tradisional, yang dikenal sebagai dukun atau balian, menggunakan kombinasi pengobatan herbal,
ritual, praktik spiritual, dan pengetahuan asli untuk mengembalikan keseimbangan dan harmoni
dalam diri individu. Pengobatan tradisional sering kali didasarkan pada prinsip-prinsip holistik,
dengan mempertimbangkan keterkaitan antara tubuh, pikiran, dan jiwa (Knott & Block, 2020; Lai et
al.,, 2020; Ozioma & Chinwe, 2019; Quinn et al., 2020; Yang et al., 2020).

D. Peran Pengobatan Tradisional dalam Kesehatan Mental

Pengobatan tradisional telah digunakan selama berabad-abad untuk mengatasi tantangan
kesehatan mental di Sukabumi. Penyembubh tradisional melakukan pendekatan terhadap kesehatan
jiwa dari perspektif holistik, dengan mempertimbangkan aspek sosial, budaya, dan spiritual
individu. Mereka bertujuan untuk mengembalikan keseimbangan dan harmoni dalam diri
seseorang dengan menangani aspek fisik dan metafisik dari kesehatan mental. Pengobatan
tradisional sering kali memberikan rasa identitas budaya, dukungan masyarakat, dan sistem
kepercayaan yang berkontribusi pada proses penyembuhan (Ona et al., 2022; Pullen et al., 2021).

Masa remaja adalah periode perkembangan kritis yang ditandai dengan perubahan fisik,
psikologis, dan sosial yang signifikan. Masa ini juga merupakan masa dimana individu dapat
mengalami tantangan kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, stres, dan masalah harga diri.
Prevalensi masalah kesehatan mental di kalangan remaja di Sukabumi semakin meningkat, sehingga
membutuhkan intervensi dan sistem pendukung yang efektif (Cianconi et al., 2019; Singh & Kumar,
2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian dengan metode campuran, yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif. Komponen kualitatif memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap pengalaman dan perspektif individu mengenai terapi musik dan pengobatan
tradisional. Komponen kuantitatif menyediakan analisis statistik untuk menilai efektivitas
intervensi terapi musik dan mengukur perubahan hasil kesehatan mental di kalangan remaja di
Sukabumi.

Penelitian ini akan dilakukan di Sukabumi, Indonesia, dengan fokus pada remaja berusia
13-19 tahun yang mengalami masalah kesehatan mental. Penelitian ini akan berkolaborasi dengan
penyedia layanan kesehatan mental lokal, dukun, dan terapis musik untuk memastikan akses ke
peserta dan sumber daya yang relevan.

Metode pengambilan sampel purposif akan digunakan untuk memilih peserta yang
memenubhi kriteria inklusi. Sampel akan terdiri dari remaja yang telah mencari pengobatan untuk
masalah kesehatan mental melalui pengobatan tradisional dan/atau intervensi konvensional. Upaya
akan dilakukan untuk melibatkan peserta dari berbagai latar belakang dalam hal usia, jenis kelamin,
status sosial ekonomi, dan diagnosis kesehatan mental. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan

menggunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN.

Statistik deskriptif menunjukkan bahwa sampel terdiri dari 50 remaja berusia 13-19 tahun,
dengan distribusi yang seimbang antara laki-laki dan perempuan. Para peserta berasal dari berbagai
latar belakang sosial ekonomi, yang mewakili keragaman penduduk Sukabumi. Penilaian awal
status kesehatan mental dengan menggunakan alat ukur standar mengindikasikan adanya berbagai

tantangan kesehatan mental, termasuk gejala kecemasan, depresi, dan kesulitan sosial.

Analisis Wawancara

Analisis tematik dari wawancara mengungkapkan beberapa tema utama yang berkaitan
dengan pengalaman dan persepsi tentang terapi musik dan pengobatan tradisional. Para peserta
mengungkapkan sikap positif terhadap terapi musik, menekankan kemampuannya untuk
memberikan pelepasan emosi, meningkatkan relaksasi, dan memperbaiki suasana hati. Mereka juga
mengakui pentingnya budaya pengobatan tradisional dalam komunitas mereka dan menghargai
pendekatan holistik yang ditawarkan. Para peserta menekankan manfaat potensial dari
mengintegrasikan terapi musik dengan pengobatan tradisional, dan percaya bahwa terapi musik

dapat meningkatkan efektivitas pengobatan kesehatan mental.

Studi Kasus

Studi kasus memberikan laporan rinci tentang remaja yang menerima intervensi terapi
musik. Temuan-temuannya menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam regulasi emosi,
ekspresi diri, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Para peserta melaporkan adanya penurunan
gejala kecemasan dan depresi, peningkatan keterampilan mengatasi masalah, dan peningkatan
keterlibatan sosial. Studi kasus ini menyoroti dampak positif dari terapi musik terhadap hasil

kesehatan mental individu.
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Pembahasan
Integrasi Terapi Musik dan Pengobatan Tradisional

Integrasi terapi musik dan pengobatan tradisional muncul sebagai pendekatan yang
menjanjikan dalam diskusi. Temuan-temuan menunjukkan bahwa menggabungkan kedua
modalitas ini dapat menciptakan kerangka kerja pengobatan yang komprehensif dan relevan secara
budaya. Terapi musik, dengan penekanannya pada kreativitas, ekspresi diri, dan kesejahteraan
emosional, melengkapi prinsip-prinsip holistik pengobatan tradisional. Integrasi terapi musik dan
praktik pengobatan tradisional dapat memberikan pendekatan yang lebih holistik terhadap

perawatan kesehatan mental, dengan memperhatikan keterkaitan antara tubuh, pikiran, dan jiwa.

Efektivitas Terapi Musik dalam Kesehatan Mental Remaja

Diskusi ini menyoroti efektivitas intervensi terapi musik dalam meningkatkan hasil
kesehatan mental di kalangan remaja di Sukabumi. Data kuantitatif menunjukkan adanya
penurunan yang signifikan pada gejala kecemasan, depresi, dan kesulitan sosial setelah menerima
terapi musik. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang sudah ada mengenai efek positif dari terapi
musik terhadap regulasi emosi, harga diri, dan kesejahteraan secara keseluruhan. Diskusi ini
menekankan pentingnya mempertimbangkan terapi musik sebagai pilihan pengobatan yang

berharga dalam konteks layanan kesehatan jiwa di Sukabumi.

Implikasi untuk Layanan Kesehatan Jiwa di Sukabumi

Implikasi dari temuan studi untuk layanan kesehatan jiwa di Sukabumi telah dibahas.
Mengintegrasikan terapi musik ke dalam program kesehatan jiwa yang sudah ada dipandang
sebagai cara untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pengobatan. Diskusi ini menekankan
perlunya kolaborasi antara terapis musik, penyembuh tradisional, dan profesional kesehatan jiwa
untuk menciptakan pendekatan yang peka terhadap budaya dan komprehensif. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa memasukkan terapi musik ke dalam layanan kesehatan jiwa di Sukabumi
dapat memberikan sistem dukungan yang lebih holistik dan inklusif bagi remaja yang mengalami

tantangan kesehatan jiwa.

Keterbatasan Penelitian

Diskusi ini mengakui adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, termasuk ukuran
sampel yang kecil dan potensi bias yang terkait dengan pengukuran laporan diri. Temuan-temuan
ini mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi Sukabumi atau konteks budaya
lainnya. Keterbatasan ini membutuhkan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan
lebih beragam untuk memperkuat basis bukti untuk integrasi terapi musik dan pengobatan

tradisional dalam perawatan kesehatan jiwa.

Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan temuan penelitian, diskusi memberikan rekomendasi untuk penelitian di masa
depan. Disarankan untuk melakukan penelitian longitudinal untuk menilai efek jangka panjang dari
intervensi terapi musik terhadap hasil kesehatan mental. Selain itu, eksplorasi lebih lanjut mengenai
mekanisme yang mendasari manfaat terapeutik musik dalam konteks pengobatan tradisional dapat
memberikan wawasan yang berharga. Diskusi ini menekankan pentingnya penelitian lanjutan di

bidang ini untuk menginformasikan praktik berbasis bukti dan pengembangan kebijakan.
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KESIMPULAN

Studi penelitian ini telah menjelaskan manfaat potensial dari mengintegrasikan terapi musik
dan pengobatan tradisional dalam mengatasi masalah kesehatan mental di kalangan remaja di
Sukabumi, Indonesia. Temuan ini menunjukkan dampak positif dari intervensi terapi musik
terhadap kesejahteraan emosional, ekspresi diri, dan pengurangan gejala. Integrasi terapi musik
dengan praktik pengobatan tradisional menawarkan pendekatan holistik dan relevan secara budaya
terhadap perawatan kesehatan mental yang mengakui keterkaitan antara tubuh, pikiran, dan jiwa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa memasukkan terapi musik ke dalam layanan
kesehatan jiwa di Sukabumi memiliki potensi untuk meningkatkan aksesibilitas, efektivitas, dan
kepekaan budaya dalam pengobatan. Dengan mengakui pentingnya pengobatan tradisional dan
mengintegrasikannya dengan pendekatan terapi yang inovatif seperti terapi musik, sistem
dukungan yang lebih komprehensif dan inklusif dapat dibentuk untuk remaja yang mengalami

tantangan kesehatan mental.
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